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Abstrak 

Bank Sampah Lumintu adalah sebuah lembaga berbasis komunitas yang berlokasi di 

Kelurahan Sampangan, Kecamatan Gajahmungkur, Kota Semarang. Berdiri sejak 

tahun 2015, Bank Sampah ini memiliki misi untuk mendorong kesadaran masyarakat 

akan pentingnya pengelolaan sampah berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle), sekaligus 

menyediakan alternatif tabungan berbasis sampah anorganik. Berdasarkan hasil 

diskusi dan identifikasi langsung bersama pengurus Bank Sampah Lumintu, telah 

ditemukan permasalahan pengelolaan keuangan yang manual dan sampah yang tidak 

bernilai tambah untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan kegiatan ekonomi 

berbasis lingkungan yang dilakukan oleh lembaga ini. Permasalahan ini menyebabkan 

lemahnya akuntabilitas internal, sulitnya melakukan evaluasi berkala, serta 

menghambat pengembangan usaha karena tidak ada informasi keuangan yang dapat 

dianalisis secara kuantitatif. Solusi difokuskan pada peningkatan kapasitas, 

pendampingan teknis, serta pengembangan sistem sederhana namun berkelanjutan 

yang dapat diterapkan oleh mitra secara mandiri pasca-pengabdian. Metode 

pengabdian masyarakat dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu sosialisasi, 

pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan, dan evaluasi. Pengabdian masyarakat 

ini menunjukkan bahwa pelatihan literasi keuangan yang kontekstual, sederhana, dan 

praktis sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan tata kelola keuangan lembaga 

ekonomi rakyat. Selain itu, pendampingan pasca-pelatihan menjadi faktor penting 

untuk memastikan implementasi berjalan dengan baik. Temuan dan pengalaman 

tersebut menjadi dasar pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat di Bank Sampah Lumintu. 
 

Kata kunci: literasi keuangan, bank sampah, pendapatan, ekonomi. 

 

 
PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan salah satu elemen penting dalam tata kelola organisasi 

(Hastiwi et al., 2022), termasuk bagi lembaga berbasis komunitas seperti bank sampah. Sebuah 

laporan keuangan yang tersusun dengan baik dapat menjadi alat utama untuk menilai kinerja 

keuangan, menentukan arah kebijakan, serta meyakinkan pihak luar, seperti pemerintah, LSM, 

atau calon mitra pendukung, tentang kredibilitas dan transparansi organisasi. Hanya, di banyak 

komunitas lokal yang bergerak di bidang lingkungan dan sosial, penyusunan laporan keuangan 

belum menjadi perhatian utama. 

Kegiatan ekonomi seperti tabungan sampah, penjualan hasil daur ulang, maupun distribusi 

keuntungan sering berjalan tanpa dokumentasi yang memadai. Hal ini menyebabkan potensi 

konflik internal, kesulitan pengembangan usaha, hingga kurangnya akses terhadap dukungan 

eksternal. Maka dari itu, literasi keuangan khususnya penyusunan laporan keuangan sederhana 

menjadi krusial untuk memperkuat keberlanjutan lembaga komunitas. 

Bank sampah merupakan salah satu upaya pengelolaan sampah di perkotaan (Sukmaniar et 

al., 2023). Bank Sampah Lumintu adalah sebuah lembaga berbasis komunitas yang berlokasi di 

Kelurahan Sampangan, Kecamatan Gajahmungkur, Kota Semarang. Berdiri sejak tahun 2015, 

Bank Sampah ini memiliki misi untuk mendorong kesadaran masyarakat akan pentingnya 

pengelolaan sampah berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle) (Asteria & Heruman, 2016), sekaligus 

menyediakan alternatif tabungan berbasis sampah anorganik (Arwin Sanjaya et al., 2023). Mitra 
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ini dikelola oleh kelompok ibu-ibu rumah tangga dan tokoh masyarakat setempat yang secara 

sukarela mengelola kegiatan operasional harian. Potensi wilayah Kelurahan Sampangan cukup 

besar dalam mendukung kegiatan bank sampah, karena merupakan kawasan padat penduduk 

dengan timbulan sampah rumah tangga yang relatif tinggi. 

Kesadaran lingkungan masyarakat pun mulai meningkat, ditunjukkan dari partisipasi 

warga dalam kegiatan penimbangan dan pemilahan sampah setiap pekan (Ghaffar et al., 2021). 

Selain itu, mitra memiliki jaringan dengan pengepul lokal, dan sebagian sampah juga diolah 

menjadi produk kreatif oleh warga (Ghaffar et al., 2021). Hal ini juga bermanfaat untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Sukmaniar et al., 2023), (Arwin Sanjaya et al., 2023), 

(Andayani et al., 2023), (Atika Sari et al., 2023), (Haryanti et al., 2023), (Dwicahyani et al., 2022), 

(Ghaffar et al., 2021), (Rukayah, 2019), dan (Eko Saputro, 2015). Adapun kondisi dan lokasi 

mitra dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

                                                                    

Gambar 1. Kondisi Mitra 

 

Namun, permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah belum adanya sistem penyusunan 

laporan keuangan yang memadai. Transaksi keuangan baik terkait penimbangan sampah, 

tabungan warga, penjualan ke pengepul, maupun operasional masih dicatat secara manual dan 

tidak terstruktur. Masalah ini menjadi penghambat utama dalam pertumbuhan kelembagaan Bank 

Sampah Lumintu. Meskipun potensi wilayah dan partisipasi masyarakat tinggi, ketiadaan tata 

kelola keuangan yang baik menyebabkan pengelolaan tidak optimal dan tidak berorientasi pada 

keberlanjutan. Oleh karena itu, literasi keuangan dalam bentuk pelatihan dan pendampingan 

penyusunan laporan keuangan sederhana menjadi kebutuhan mendesak untuk meningkatkan 

kapasitas organisasi. 

Kegiatan ini juga berkontribusi pada fokus pengabdian bidang ekonomi kerakyatan dan 

penguatan kapasitas kelembagaan komunitas, khususnya dalam mendorong tata kelola keuangan 

yang transparan dan bertanggung jawab. Kegiatan pengabdian ini dirancang tidak hanya untuk 

memberikan solusi sesaat, tetapi juga membangun fondasi keberlanjutan kelembagaan Bank 

Sampah Lumintu. Oleh karena itu, terdapat dua misi utama yang hendak dicapai, yaitu misi jangka 

pendek dan misi jangka panjang.  

Misi jangka pendek difokuskan pada peningkatan kapasitas literasi keuangan mitra, 

khususnya dalam penyusunan laporan keuangan sederhana. Melalui pelatihan dan pendampingan, 

pengurus dan anggota Bank Sampah Lumintu diharapkan mampu memahami fungsi dan struktur 

dasar laporan keuangan, serta mampu mulai mencatat transaksi harian secara sistematis dan 

konsisten. Dalam jangka pendek ini juga diharapkan terbentuk kebiasaan pencatatan keuangan 

rutin yang dapat langsung diterapkan dalam operasional harian lembaga. 

Sementara itu, misi jangka panjang diarahkan pada terbentuknya sistem pelaporan 

keuangan yang terintegrasi dan menjadi bagian dari mekanisme pengambilan keputusan di tingkat 

komunitas. Dalam jangka panjang, Bank Sampah Lumintu diharapkan mampu menyusun laporan 

keuangan bulanan dan tahunan, memanfaatkan data keuangan untuk menyusun rencana kerja dan 
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anggaran, serta meningkatkan akuntabilitas kepada anggota dan mitra eksternal. Peningkatan tata 

kelola ini diharapkan memperkuat posisi Bank Sampah Lumintu sebagai lembaga komunitas yang 

tidak hanya peduli lingkungan, tetapi juga memiliki sistem manajemen yang tertib dan 

profesional. 

 
METODE 

Metode pelaksanaan pegabdian melalui beberapa tahap, antara lain sosialisasi, pelatihan, 
penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan program. Tahap sosialisasi 

dilakukan untuk menjelaskan pentingnya pencatatan keuangan dalam mendukung transparansi 
dan pertumbuhan bank sampah. Mitra diberi pemahaman tentang manfaat sistem laporan kas serta 

peran aktif mereka selama program. Pada tahap pelatihan materi difokuskan pada pencatatan kas 

harian, laporan bulanan, dan pelaporan sederhana. Pelatihan berbasis simulasi menggunakan 
transaksi riil yang biasa terjadi di Bank Sampah Lumintu.   

Sementara pada tahap penerapan teknologi, diberikan format pencatatan sistem manajemen 
keuangan berbasis spreadsheet sederhana seperti buku kas, laporan bulanan, dan rekap tabungan. 

Format dibuat sesuai kapasitas mitra dan siap digunakan tanpa perangkat digital. Selanjutnya 
tahap pendampingan dan evaluasi, selama satu bulan, tim mendampingi langsung penerapan 

pencatatan, memberikan koreksi, dan menilai kelengkapan serta konsistensi pencatatan keuangan 

yang dilakukan oleh mitra. Untuk tahap keberlanjutan program, mitra akan melanjutkan sistem 
yang telah berjalan dengan menunjuk penanggung jawab pencatatan dan membuat jadwal 

pelaporan keuangan rutin. Format pencatatan diserahkan untuk penggunaan jangka panjang. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pengabdian masyarakat, dalam hal pelatihan telah dilaksanakan pada hari Sabtu, 

8 November 2025 di Balai Warga RW IV Kelurahan Sampangan Semarang. Jumlah peserta yang 

hadir sebanyak 21 peserta, dan pelaksanaan berjalan dengan baik. Sementara kegiatan sosialisasi 

telah dilakukan pada periode sebelumnya. Kegiatan pelatihan ini menghasilkan beberapa temuan, 

masukan, dan perbaikan berkelanjutan untuk literasi keuangan. Kegiatan pelatihan ini tidak hanya 

fokus di literasi keuangan saja, namun juga memberikan motivasi kepada para peserta pelatihan, 

mengenai peningkatan nilai tambah dari sampah plastik untuk menjadi produk kreatif dan inovatif 

agar dapat menambah pendapatan peserta.  

Bank Sampah Lumintu telah melaksanakan semua pencatatan dan pembukuan secara rapi 

dengan menggunakan buku manual. Oleh karena itu, tim pengabdi memberikan literasi dengan 

tujuan agar peserta mendapatkan edukasi mengenai hal ini. Tabel 1 berikut ini menjelaskan 

perbedaan pembukuan manual dan pembukuan otomatisasi. 

 

Tabel 1. Perbedaan Pembukuan Manual dan Pembukuan Otomatisasi 

No. Pembukuan Manual Pembukuan Otomatisasi 

1. Proses pembukuan harus dilakukan 

dengan mencatat secara manual. 

Proses pembukuan dilakukan dengan 

menggunakan sistem otomatis 

(paling mudah menggunakan 

spreadsheet/excel). 

2. Membutuhkan waktu yang cukup 

lama untuk menyelesaikan 

pembukuan. 

Membutuhkan waktu yang singkat 

untuk menyelesaikan pembukuan. 

3. Menggunakan kertas/buku. Paperless (file/pdf). 

4. Kerangka kerja akuntansi kurang 

efektif dan efisien. 

Kerangka kerja akuntansi lebih 

efektif dan efisien. 

5. Terjadinya kesalahan dalam Minimal kesalahan dalam mencatat 
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mencatat data transaksi dan 

perhitungan. 

data transaksi dan perhitungan. 

6. Jika terjadi kesalahan, harus 

mengulang proses dari awal. 

Jika terjadi kesalahan, tidak 

mengulang proses dari awal. 

7. Risiko hilang, rusak, dan tidak 

terbaca. 

Minimal risiko hilang, rusak, dan 

tidak terbaca. 

8. Kurang rapi. Lebih rapi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2. Pembukuan Bank Sampah Lumintu dan Pembukuan Otomatisasi 
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Gambar 2 berikut ini menjelaskan laporan keuangan yang telah dilaksanakan oleh bank 

sampah Lumintu. Serta gambar laporan keuangan otomatisasi yang diberikan tim pengabdi 

kepada bank sampah Lumintu. Dari gambar ini, terlihat perbedaannya. Namun kendala dari 

pembuatan laporan keuangan otomatisasi ini adalah sumber daya manusia yang akan 

mengoperasionalkannya. Berdasarkan hasil survei jenjang pendidikan dari peserta pelatihan 

mayoritas lulusan SMA, serta umur peserta pelatihan mayoritas pada range 40-50 tahun dan lebih 

dari 50 tahun. Oleh karena itu, Bank sampah Lumintu disarankan untuk melakukan rotasi jabatan, 

utamanya untuk bendahara dan pencatatan keuangan, penyesuaian terhadap sistem baru yang 

diberikan, serta masih diperlukannya proses pendampingan pengelolaan keuangan agar menjadi 

lebih baik lagi. 

Penjelasan tersebut menegaskan bahwa sistem akuntansi mengalami kemajuan karena 

perkembangan teknologi yang cepat. Terlihat bahwa sistem akuntansi otomatisasi lebih unggul, 

efektif, efisien, akuransi, dan aman dibandingkan sistem manual. Walaupun sistem manual masih 

digunakan di skala organisasi kecil. Oleh karena itu, bank sampah Lumintu disarankan untuk 

bertransisi dari sistem manual ke sistem otomatisasi agar dapat mengikuti perkembangan zaman, 

dapat bersaing secara optimal, dan modernisasi. Namun demikian, pemilihan sistem tetap harus 

mempertimbangkan kondisi dan kebutuhan dari bank sampah Lumintu. 

Selain materi literasi keuangan, tim pengabdi juga memberikan motivasi mengenai nilai 

tambah dari sampah plastik yang dapat di jual lebih mahal. Oleh karena itu, tim pengabdi 

memberikan pelatihan mengubah sampah plastik menjadi produk kreatif dan inovatif yang dapat 

dijual dengan harga lebih tinggi sehingga dapat meningkatkan pendapatan. Hasilnya 

menunjukkan temuan bahwa, peserta pelatihan sepakat bahwa sampah plastik dapat dijual lebih 

mahal dengan mengolah menjadi produk kreatif dan inovatif. Hal ini tentunya akan meningkatkan 

pendapatan anggota bank sampah Lumintu, dibandingkan jika sampah plastik tersebut langsung 

di jual ke pengepul. Adapun kegiatan pelatihan terlihat pada Gambar 3. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pelatihan Mengubah Sampah Plastik Menjadi Produk Kreatif dan Inovatif 

 

KESIMPULAN 

Pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pelatihan literasi keuangan yang 

kontekstual, sederhana, dan praktis sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan tata kelola 
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keuangan lembaga ekonomi rakyat. Selain itu, pendampingan pasca-pelatihan menjadi faktor 

penting untuk memastikan implementasi berjalan dengan baik. Temuan dan pengalaman tersebut 

menjadi dasar pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat di 

Bank Sampah Lumintu. Kegiatan ini dapat memberikan gambaran mengenai pentingnya literasi 

keuangan untuk program pengabdian masyarakat pada berbagai sektor lain, tidak hanya pada 

organisasi masyarakat saja, namun bisa diterapkan pada usaha mikro, kecil, menengah (UMKM). 

Selain itu, sampah plastik dapat di olah menjadi produk kreatif dan inovatif yang dapat 

meningkatkan pendapatan, dibandingkan jika sampah plastik tersebut langsung di jual kepada 

pengepul. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat dijadikan dasar kepada pemangku kebijakan 

untuk menetapkan kebijakan-kebijakan yang terbaik terkait dengan pengelolaan bank sampah, 

karena bank sampah merupakan salah satu program dari pemerintah (Suryani, 2014). 
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